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ABSTRACT 

 
The frequency of Emergency Room (ER) patients is increasing every year. Emergency Room 
patients have a risk of experiencing anxiety. This is due to several factors such as gender, age, 
highest level of education, payment method, type of disease (acute/chronic), family support, triage 
category, and waiting time. Anxiety can have a negative impact on the physical and psychological 
condition of patients in ER. Benson relaxation therapy has been proven in several studies to be 
effective in reducing anxiety in patients. However, there has been no research on the effectiveness 
of Benson relaxation therapy for patient anxiety in the emergency installation. To determine the effect 
of Benson relaxation therapy on the level of anxiety of ER patients at Diponegoro Dua Satu Klaten 
Hospital. The design of this study was a quasi- experiment with a one-group pre-test post-test design 
method. The population was all patients in the ER of Diponegoro Dua Satu Klaten Hospital in 2024, 
namely 1442 patients. A sample of 34 people implemented a purposive sampling technique. The 
instrument used Zunk and the data analysis used Wilcoxon. The results indicate that age is 19-44 
years with 58.8%, gender is mostly male 52.9%, education level is high school with 50%, family 
support is mostly from the father with 52.9%, type of payment is mostly BPJS 76.5%, the disease is 
a type of chronic disease with 55.9%, triage category is mostly ESI 3 with 55.9%, the waiting time 
belongs to fast triage waiting time <2 minutes with 67.6%. The level of anxiety of ER patients before 
Benson relaxation therapy is moderate anxiety with 47.1%. The level of anxiety of ER patients after 
receiving Benson relaxation therapy is mild anxiety with 52.9%. There is an effect of Benson 
relaxation therapy on the level of anxiety of ER patients with a p value = 0.001. 
 
Keywords: Benson relaxation therapy, Anxiety level, ER. 

 
ABSTRAK 

 
Frekuensi pasien yang mengunjungi IGD semakin meningkat setiap tahunnya. Pasien yang memasuki 

ruang gawat darurat beresiko mengalami kecemasan. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti  jenis  
kelamin,  usia,  tingkat  pendidikan tertinggi,  cara  pembayaran, jenis  penyakit  (akut/kronis), dukungan 
keluarga, kategori triage, dan waktu tunggu. Dampak kecemasan dapat berdampak negatif terhadap keadaan 
fisik dan psikologis pasien di IGD. Terapi relaksasi Benson telah terbukti dalam beberapa penelitian efektif 
mengurangi kecemasan pada pasien. Namun, belum ada penelitian tentang efektivitas terapi relaksasi Benson 
untuk pasien kecemasan di instalasi gawat darurat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien IGD di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. Desain 
penelitian ini adalah quasi Experimen dengan metode one-group pre-test post-test design. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh pasien di IGD RSU Diponegoro Dua Satu Klaten pada tahun 2024 yaitu 1442 
pasien. Sampel   sebanyak 34 orang dengan teknik purposive sampling. Intrumen menggunakan Zunk dan 
analisa data menggunakan wilcoxon. Hasil usia yaitu 19-44 tahun sebanyak 58,8%, jenis kelamin paling banyak 
laki-laki 52,9%, tingkat pendidikan SMA sebanyak 50%, dukungan keluarga paling banyak ayah sebanyak 
52,9%, jenis pembayaran paling banyak BPJS 76,5%, jenis penyakit kronik sebanyak55,9%, kategori triage 
paling banyak ESI 3 sebanyak 55,9%, waktu tunggu triage cepat  < 2 menit sebanyak 67,6%. Tingkat 
kecemasan pasien IGD sebelum terapi relaksasi Benson   adalah   kecemasan sedang  sebanyak  47,1%,  
setelah  menerima  terapi  relaksasi  Benson     kecemasan  ringan  sebanyak 52,9%. Terdapat pengaruh 
terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien IGD dengan p value = 0,001. 
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1.   PENDAHULUAN 

 
Instalasi gawat darurat (IGD) merupakan pintu masuk untuk penanganan mengenai 

kegawatdaruratan di rumah sakit (Marthoenis, 2020). Instalasi gawat darurat merupakan langkah awal 

pasien datang ke rumah sakit untuk dinilai dan dilakukan triase berdasarkan kondisinya (Car et al., 

2023). Pasien yang datang ke IGD merupakan pasien yang menginginkan tindakan cepat dan tepat 

untuk memperbaiki keadaan kesehatannya 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 50%, pasien di dunia mengalami 

kecemasan, dimana 5-25% adalah mereka yang berusia 5- 20 tahun dan 50% mereka yang berusia 55 

tahun. Fenomena yang sering terjadi di IGD pasien sering menolak dilakukan tindakan kegawatan 

karena sudah terlebih dahulu takut, gelisah dan stress (WHO, 2020). The National Comordibity Study 

melaporkan bahwa satu dari empat orang menunjukkan gejala sedikitnya satu gangguan kecemasan 

dan  juga melaporkan  bahwa prevalensi  kecemasan  mencapai  17,7%.  Di  Indonesia  sendiri  telah 

dilakukan survei untuk mengetahui prevalensi gangguan kecemasan. Prevalensi gangguan mental 

emosional di Indonesia seperti gangguan kecemasan dan depresi pada kelompok usia >15 tahun sebesar 

11,6% (Karno, 2023). 

Kecemasan pasien IGD di RS Gondo Suwarno Kendal dalam kategori kecemasan berat adalah 

70% (Wijayanti, 2023). Kecemasan pasien IGD RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten didapatkan 

sebanyak 72,2% pasien mengalami kecemasan (Fitriana, 2023). 

Pasien yang datang ke IGD mungkin karena trauma/cedera, penyakit menular, atau penyakit 

kronis. Pasien yang masuk IGD seringkali mengalami keluhan fisik. Keluhan fisik yang mungkin 

dialami pasien di IGD antara lain kesulitan bernapas dan gangguan mobilitas (Aprilia, 2022; Herdianti 

et al., 2018). Pasien yang datang ke IGD juga mungkin mengalami keluhan psikologis, khususnya 

perasaan trauma (Amiman et al., 2019). Pasien yang masuk IGD akan menggunakan metode 

pembayaran BPJS atau bentuk pembayaran lainnya (Lainsamputty, 2022). Keluhan fisik dan psikologis 

serta ancaman pembayaran dapat menimbulkan kecemasan pada pasien di instalasi gawat darurat. 

Kecemasan merupakan keadaan kewaspadaan yang meningkat sehingga menimbulkan perilaku 

defensif (Babaev et al., 2018). Kecemasan disebabkan oleh hormon adrenalin yang dikeluarkan terlalu 

banyak sehingga hormon adrenalin meningkat dan terjadilah kecemasan (Lainsamputty, 2022). 

Kecemasan ditandai dengan perasaan tidak nyaman, takut, peningkatan denyut nadi dan tekanan darah, 

serta adanya perubahan frekuensi pernapasan  (Amiman  et  al.,  2019).  Kecemasan  menimbulkan 

perasaan tidak nyaman dan takut terhadap lingkungan sekitar (Purwanto et al., 2021). 
Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terkini, dan dukungan keluarga merupakan faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pasien gawat darurat (Afiani, 2020). Selain itu, bentuk pembayaran yang 
digunakan pasien untuk layanan kesehatan juga dapat mempengaruhi kecemasan mereka 
(Lainsamputty, 2022). Pasien dengan penyakit akut seperti trauma dan patah tulang lebih mungkin 
mengalami kecemasan (Gennaro et al., 2020). Proses triage yaitu proses memilah pasien, persentase 
subjek dengan triage hijau yang mengalami cemas ringan adalah sekitar 78,9 % dan persentase subjek 
dengan triage kuning mengalami cemas sedang adalah sekitar 73,2 %  (Aklima et al., 2021). Perasaan 
cemas pasien di IGD juga dipengaruhi oleh waktu tunggu (triage time), pasien dengan waktu tunggu 
lebih  dari  dua  menit  cenderung merasa  cemas  dibandingkan  dengan  waktu  tunggu  lebih  pendek 
(Marthoenis, 2020). 

Kecemasan pada pasien di IGD dapat memperburuk kondisi fisik dan psikologisnya. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan detak jantung, tekanan darah dan pemendekan pernapasan (Aklima et al., 
2021). Menurut (Sutanto, 2019) kecemasan pada pasien di IGD dapat memperburuk dispepsia yaitu 
gangguan pencernaan yang disebabkan oleh stres psikologis. 

Upaya menurunkan kecemasan dapat dilakukan melalui terapi farmakologis dan nonfarmakologis. 
Terapi farmakologis untuk mengurangi kecemasan dengan obat-obatan seperti benzodiazepine, SSRI,
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dan SNRI(Bushnell et al., 2020; Garakani et al., 2020). Terapi nonfarmakologis untuk mengurangi 

kecemasan antara lain terapi perilaku kognitif (CBT), meditasi aktif dan terapi relaksasi (Liu et al., 

2021). Contoh terapi relaksasi adalah terapi relaksasi Benson (Salwa et al., 2019) 

Terapi relaksasi Benson memadukan relaksasi pernapasan dengan keyakinan atau spiritualitas 

seseorang (Agustiya et al., 2020). Terapi Benson mungkin memiliki efek relaksasi. Terapi relaksasi 

Benson mudah dipelajari oleh pasien (Ibrahim et al., 2019). Teknik melakukan terapi relaksasi Benson 

: baringkan pasien pada posisi yang nyaman, minta pasien untuk memejamkan mata dan mengendurkan 

otot mulai dari kaki hingga wajah, dan melakukan latihan pernapasan dalam, ketika buang napas 

dilanjutkan dengan pernyataan yang menenangkan sesuai agama atau kepercayaan yang dianutnya. 

Terapi ini dilakukan selama  10  menit (Agustiya et al., 2020; Baleegh et al., 2019; Mirhosseini, 2021; 

Saifan et al., 2021). 

Terapi relaksasi Benson menggunakan gelombang alfa (7-14 Hz) untuk mengaktifkan kelenjar 

pituitari dan otak sehingga menghasilkan hormon endorfin dan enkefalin yang memberikan efek 

menenangkan. Selain itu, terapi Benson juga dapat mengurangi kontraksi otot, menurunkan tekanan 

darah dan detak jantung, serta menyebabkan efek vasodilatasi pada pembuluh darah melalui 

peningkatan aktivitas parasimpatis (Pardede, 2020). 

Penelitian dilakukan oleh (Pardede, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi relaksasi 

Benson dapat menurunkan kecemasan sebelum menjalani operasi caesar dengan nilai p  <0.05. 

Penelitian yang dilakukan  (Agustiya et al., 2020) menunjukkan p < 0,05 bahwa terapi benson dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien hemodialisis. Meskipun terapi relaksasi Benson telah digunakan 

pada pasien pra operasi dan pasien hemodialisis, belum ada penelitian mengenai efek terapi relaksasi 

Benson terhadap kecemasan pada pasien gawat darurat. 

Perawat memegang peranan penting di ruang gawat darurat. Tugas pertama perawat ruang gawat 

darurat adalah mengklasifikasikan dan memilih pasien berdasarkan tingkat urgensinya, yang disebut 

triage. Hal ini terjadi dengan cepat dan akurat (Andrayoni et al., 2019). Selain itu, perawat gawat darurat 

berperan dalam penerapan prosedur darurat (Afifah et al., 2022). Perawat gawat darurat cenderung 

mengabaikan masalah kecemasan pasien karena mengutamakan keselamatan pasien dan harus 

bertindak cepat saat melakukan prosedur darurat (Hamel, 2017). 

Frekuensi pasien yang mengunjungi IGD semakin meningkat setiap tahunnya. Pasien yang 

memasuki ruang gawat darurat beresiko mengalami kecemasan. Hal ini disebabkan beberapa faktor 

seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan tertinggi, cara pembayaran, jenis penyakit (akut/kronis), 

dukungan keluarga, kategori triage, dan waktu tunggu. Dampak kecemasan dapat berdampak negatif 

terhadap keadaan fisik dan psikologis pasien di IGD. Terapi relaksasi Benson telah terbukti dalam 

beberapa penelitian efektif mengurangi kecemasan pada pasien yang menjalani operasi caesar atau 

menjalani hemodialisis. Namun, belum ada penelitian tentang efektivitas terapi relaksasi Benson untuk 

pasien kecemasan di instalasi gawat darurat. 

Dari hasil pemeriksaan pendahuluan yang dilakukan di instalasi gawat darurat Rumah Sakit Umum 

Diponegoro Dua Satu Klaten pada tanggal 25 september 2024, pada bulan mei sampai dengan juli 2024 

jumlah pasien yang mengunjungi instalasi gawat darurat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten adalah 

1442 orang. Artinya angka rata-rata jumlah pasien yang berkunjung ke RS per hari sebanyak 

16 orang (Rekam Medik RSU Diponegoro Dua Satu Klaten, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 pasien yang masuk IGD RSU Diponegoro Dua Satu Klaten 

karena kolik abdomen sehingga pasien merasa takut sebanyak 2 orang (20%), karena vertigo dan pasien 

merasa gelisah ketika menunggu tindakan perawat sebanyak 3 orang (30%) , kemudian 3 orang (30%) 

adalah remaja yang kecelakaan motor mengatakan takut dan gelisah karena melihat luka robekan , dan 

2 orang (20%) karena mengalami gastritis akut mengatakan gelisah karena keluarga tidak kunjung 

datang menemani pasien. 

Hasil wawancara juga menyebutkan cara mengatasi rasa takut pasien adalah dengan berdo’a dan 

memanggil orang terdekat untuk mendampinginya, kemudian saat di rumah sakit cara mengatasi rasa 

takut adalah dengan memberikan edukasi kepada pasien. Intervensi lain, seperti penggunaan terapi 

relaksasi Benson belum pernah dilakukan.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien IGD di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten.”. 
 
2.   METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah quasi Experimen dengan metode one-group pre-test post-test 

design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien di IGD RSU Diponegoro Dua Satu Klaten 

pada tahun 2024 yaitu 1442 pasien. Sampel  sebanyak 34 orang dengan teknik purposive sampling. 

Intrumen menggunakan Zunk dan analisa data menggunakan wilcoxon. 

 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 - 30 Desember tahun 2024 dengan jumlah responden 

34 responden. Penelitian ini telah melalui proses evaluasi dan telah dinyatakan layak secara etika 

berdasarkan surat kelaikan etik yang telah diterbitkan dengan no surat : No. 5465/B.1/KEPK- 

FKUMS/XII/2024. Hasil penelitian tersebut didapatkan sebagai berikut: 

a.  Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik responden: usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dukungan keluarga, jenis pembayaran, jenis penyakit, kategori triage, 

                                    waktu tunggu triage   
   Karakteristik                       Frekuensi (f)       Persentase (%)   

Umur
Remaja (10-18 tahun)                          5 
Dewasa (19- 44 tahun)                        20 
Pra Lanjut Usia (45- 59 tahun)             3 

14,7 
58,8 
8,8

   Lansia (>60 tahun)                                6                       17,6   

Jenis kelamin
Perempuan 
Laki-laki 

Tingkat Pendidikan 
Tidak Sekolah 
Sekolah Dasar 
SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana 

16                      47,1 
18                      52,9 

 
0                         0 
0                         0 
9                       26,5 

17                       50 
5                        5,9 
6                       17,6

   Pasca Sarjana                                        0                         0   

Jenis Pembayaran
Umum 
BPJS 
Ketenaga kerjaan 

8                       23,5 
26                      76,5 
0                         0

   Lain-lain                                                0                         0   

Dukungan keluarga
Ayah 
Ibu Adik/kakak 
Saudara/Ponakan 

18                      52,9 
9                       26,5 
4                       11,8 
3                        8,8

   Lain-lain                                                0                         0   

Jenis Penyakit 
Akut 15                      44,1

   Kronik                                                  19                       55,9   

Kategori Triase
ESI 3 19                      55,9
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34 100  34  100 

 

   ESI 4                                                    15                       44,1   

Waktu Tunggu triase 

Cepat 
Lambat 
Total 

23                      67,6 
11                      32,4 
34                      100

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa dari 34 responden paling banyak responden dengan umur 19- 

44 tahun atau dewasa sebanyak 20 responden (58,8%), jenis kelamin responden paling banyak adalah laki-laki 

sebanyak 18 responden (52,9%) dan tingkat pendidikan paling banyak adalah SMA sebanyak  17 responden 

(50%). Menurut jenis pembayaran dari 34 responden paling banyak menggunakan BPJS sebanyak 26 responden 

(76,5%), dukungan keluarga paling banyak ayah sebanyak 18 responden (52,9%), jenis penyakit paling banyak 

kronik sebanyak 19 responden (55,9%) kategori triase paling banyak ESI 3 sebanyak 19 responden (55,9%) dan 

waktu tunggu triase paling banyak cepat sebanyak 23 responden (67,6%). 

b. Tingkat kecemasan pasien IGD sebelum dan setelah menerima terapi relaksasi Benson. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat kecemasan pasien IGD sebelum menerima terapi 

                                  relaksasi Benson.   
Tingkat Kecemasan                                Kelompok 

         Sebelum                 Sesudah   

                                                (f)           (%)          (f)      e (%)   
 

Tidak Ada Kecemasan 0  0  9  26,5 
Kecemasan Ringan 11  32,4  18  52,9 
Kecemasan sedang 16  47,1  6  17,6 

  Kecemasan Berat                  7           20,6           1            2,9   
Total 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 34 responden tingkat kecemasan sebelum diberikan relaksasi Benson 

paling banyak adalah tingkat kecemasan sedang sebanyak 16 responden (47,1%). Tingkat kecemasan sebelum 

diberikan relaksasi Benson paling banyak adalah tingkat kecemasan ringan sebanyak 18 responden (52,9%). 

c.  Analisa Bivariat 

Sebelum dilakukan analisa bivariat dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilks. 

                    Tabel 4.5 Uji Normalitas   
  Tingkat Kecemasan         P value           Α              Keterangan   

 

Pretest 0,000  0,05  Tidak Normal 
Postest 0,000  0,05  Tidak Normal 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai p value <0,05 sehinga data berdistribusi tidak normal dan analisa 
data menggunakan uji Wilcoxon. 

Tabel 4.6 

Pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan 

pasien IGD 

Tingkat N       Mena Rank    Z           P vaue

  Kecemasan                  
 

Pretest 34  15,5  - 0,001 
Postest 34  0,00  5,396  

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa didapatkan niai p value = 0,0001(p<0,05) sehingga terdapat 

pengaruh terapi relaksasi benson pasien IGD. 

 
PEMBAHASAN 

1. Karakteristik  responden:  usia,  jenis  kelamin,  tingkat  pendidikan,  dukungan  keluarga,  jenis 

pembayaran, jenis penyakit, kategori triage, waktu tunggu triage. 
a.    Usia 

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 34 responden mayoritas berusia 19-44 tahun 

sebanyak 20 responden (58,8%) . Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amiman et 

al., (2019) usia terbanyak yang mengalami cemas berada pada rentang 15-29 tahun dengan 

persentase sebesar 59,4 %. Usia berpengaruh terhadap konsep diri seseorang. Kematangan 

seseorang dalam berpikir dapat dilihat dari usia. Seseorang dengan umur yang lebih tua
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mempunyai kematangan yang lebih baik yang dapat tergambar dari pengetahuan, pengalaman, 

dan kemandirian yang dimilikinya. Usia yang lebih muda mempunyai pengalaman yang kurang 

dalam menghadapi masalah sehingga lebih mudah mengalami kecemasan. Usia yang lebih tua 

mempunyai mekanisme pertahanan diri atau koping yang lebih baik dalam menghadapi hal-hal 

yang dapat menyebabkan cemas (stressor) (Hasanah, 2023). 

b.    Jenis Kelamin 

Hasil penelitin menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 18 responden (52,9%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lainsamputty and Wuisang (2022) didapatkan   hasil bahwa laki-laki lebih 

banyak mengalami cemas dibandingkan dengan perempuan dengan persentase pada laki-laki 

sebesar 55,6% dan perempuan sebesar 44,4%. Hal ini dikarenakan wanita mempunyai emosi 

yang lebih peka dibandingkan dengan laki-laki,maka pemikiran dan mentalnya lebih kuat dalam 

menghadapi sesuatu yang dianggap dapat mengancam dirinya (aklima et al., 2021) 

c.    Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingat pendidikan terakhir paling banyak adalah SMA 

sebanyak 17 responden (34%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afiani 

(2020), tingkat pendidikan SMA dengan persentase sebanyak 53%. Hal ini dikarenakan Seseorang 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mudah menerima informasi sehingga mampu berespon 

dengan baik, dapat memahami tentang penyakit yang dideritanya dan perawatan yang akan didapatnya. 

Oleh karena itu, orang dengan tingkat pendidikan yang rendah akan lebih mudah mengalami cemas 

dibandingkan dengan orang yang tingkat pendidikannya lebih tinggi (Hasanah, 2023). 

d.    Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga dalam penelitian ini paling banyak adalah ayah sebanyak 18 

repsonden (52,9%). Sejalan dengan penelitian Afiani (2020), adanya pendampingan oleh 

keluarga menjadikan pasien lebih percaya diri dalam menjalani segala proses perawatan di IGD 

rumah sakit. Pasien IGD yang didampingi oleh kelurga maka akan mendapatkan kasih sayang, 

empati, perhatian, petunjuk, dan nasihat dari keluarga. Hal tersebut menjadikan pasien di IGD 

merasa  lebih  tenang  dalam  proses  perawatan  dan  pasien  dapat  memiliki  semangat serta 

komitmen untuk menjalani pengobatan dalam mencapai  kesembuhan.  Dengan    demikian, 

pasien   di   IGD   yang didampingi oleh keluarga tidak mudah mengalami cemas dibandingkan 

dengan pasien yang tidak didampingi oleh keluarga. 

e.    Jenis Pembayaran 

Hasil Hasil penelitian menemukan bahwa jenis pembayaran paling banyak adalah 

menggunakan BPJS yaitu sebanyak 26 responden (76,5%). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lainsamputty and Wuisang (2022), pasien yang menggunakan jenis 

pembayaran umum dapat dengan bebas untuk memilih fasilitas perawatan yang ada di rumah 

sakit dibandingkan dengan pasien yang menggunakan jenis pembayaran BPJS. Hal ini 

menyebabkan pasien di IGD rumah sakit yang menggunakan jenis pembayaran BPJS lebih 

mudah mengalami kecemasan daripada pasien yang menggunkan jenis pembayaran lain seperti 

umum atau pembayaran yang lainnya. 

f.    Jenis Penyakit 

Hasil penelitian yang paling banyak adalah peyakit kronik sebanyak 19 responden 

(55,1%). Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gennaro et 

al.,(2020) dimana pasien dengan penyakit kronik (contohnya adalah diabetes, asma, tekanan 

darah tinggi, kanker, penyakit jantung, penyakit ginjal kronis) lebih banyak mengalami cemas 

dibandingkan dengan pasien penyakit akut (contohnya:ISPA, Influensa, Radang tenggorokan). 

Bahwa terdapat lima tahapan berduka dalam kehilangan yaitu fase menolak (denial), marah 

(anger), tawar-menawar (bargaining), depresi (depression), dan menerima (acceptance) (Ross, 

2014). 

g.    Kategori Triage
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Kategori triage paling banyak adalah ESI 3 yaitu 19 responden (55,1%). Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian dari Aklima et al.,(2021). Hal ini menunjukkan bahwa responden di 

IGD dalam triage kuning lebih banyak mengalami cemas dibandingkan dengan responden di 

IGD dalam triage hijau. Pasien dengan triage kuning kondisi medisnya lebih berat 

dibandingkan dengan pasien dengan triage hijau sehingga penanganan atau tindakan perawatan 

yang diberikan juga lebih kompleks. 

h.    Waktu Tunggu Triage 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan waktu tunggu triage 

paling banyak adalah cepat yaitu  23 responden67,5%). Menurut (Fakhrizal et al., 2020), waktu triage 

berhubungan dengan overcrowding. Apabila waktu trige dilakukan dengan cepat maka tidak akan terjadi 

overcrowding yang dapat berdampak pada lama tunggu pasien. Semakin lama triage dilakukan pada 

pasien maka semakin lama pula pasien yang lain yang harus menunggu untuk mendapatkan pelayanan 

perawatan. Hal tersebut dapat menyebabkan kecemasan pada pasien. Apabila triage dilakukan dengan 

cepat maka lama waktu tunggu pasien dapat minimal, tindakan perawatan dapat segera diberikan sehingga 

dapat menurunkan kecemasan pada pasien di IGD. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Fakhrizal et al., 2020) yang berjudul Analisis 

Waiting Time Terhadap Kecemasan Pasien di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Ibu Dan Anak 

Pemerintah Aceh dengan hasil  bahwa pasien yang mendapat waktu triase >2 menit mengalami 

cemas berat sebesar 62,5 % dan cemas ringan sebesar 37,5 %, sedangkan persentase kecemasan 

pada pasien dengan waktu triage <2 menit adalah 59,3 % pada cemas berat dan 40,7% untuk 

cemas ringan. 

2.   Tingkat kecemasan pasien IGD sebelum menerima terapi relaksasi Benson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi relaksasi benson   tingkat kecemasan 

responden adalah kecemasan sedang yaitu sebanyak 16 responden (47,1%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari (Aklima et al., 2021) yang menjelaskan bahwa pasien yang mengalami cemas ringan sejumlah 8 responden 

dengan persentase sebesar 19,5%, yang mengalami cemas sedang sebanyak 30 responden dengan persentase 

sebesar 73,2%, dan yang mengalami cemas berat sejumlah 3 responden dengan persentase sebesar 7,3%. 

3.   Tingkat kecemasan pasien IGD setelah menerima terapi relaksasi Benson. 

Hasil penelitian meunjukkan bahwa setelah diberikan relaksasi   benson   didapatkan 

tingkat kecemasan responden adalah kecemasan ringan sebanyak 18 responden (52,9%) Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Pardede and Tarigan, 2020) 

yang berjudul The Anxiety Level of Mother Presectio Caesar with Benson’s dengan hasil 

terdapat penurunan kecemasan pada ibu pre sectio Caesar yaitu dengan persentase sebelum 

diberikan terapi relaksasi Benson ibu yang mengalami cemas sedang sebanyak 78,6% dan 

cemas ringan sebanyak 21,4%. Setelah diberikan terapi relaksasi Benson, kecemasan pasien 

menurun dengan jumlah persentase pasien yang mengalami cemas ringan sebanyak 85,7% dan 

cemas sedang sebanyak 14,3%. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Abdurrouf 

and Melastuti, 2021) yang judul Terapi Relaksasi Benson Untuk Menurunkan Tingkat 

Kecemasan Pada Forum Kesehatan Keluarga (Fkk) Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang 

dengan hasil terdapat penurunan kecemasan pada anggota forum kesehatan keluarga di 

Bandarhajo. Persentase tingkat kecemasan pada anggota sebelum diberikan terapi relaksasi 

Benson yaitu cemas ringan sejumlah 71,4 % dan cemas sedang sejumlah 28,6 %. Setelah 

diberikan terapi relaksasi Benson, persentase anggota yang mengalami cemas ringan sebanyak 

85,7 % dan cemas sedang sebanyak 14,3 %. 

4.   Pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien IGD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value = 0,001 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak jadi terdapat  Pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien IGD. 

Terapi relaksasi Benson yaitu terapi nonfarmakologi yang dapat memberikan efek relaksasi. 

Terapi ini mudah dipelajari oleh pasien (Ibrahim et al., 2019). Terapi relaksasi Benson 

dilakukan dengan menyatukan antara teknik relaksasi tarik napas dalam dengan keyakinan atau 

agama yang dianut oleh seseorang sehingga dapat memberikan efek yang
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menenangkan. Terapi relaksasi Benson merupakan terapi yang mudah dilakukan, terjangkau, 

serta tidak menimbulkan efek samping dalam mengatasi masalah cemas(Agustiya et al., 2020). 

Terapi relaksasi Benson dapat mengaktifkan kelenjar pituitary dan otak masuk ke 

gelombang alpha (7-14 Hz) sehingga menghasilkan hormon endorphin dan encephalin yang 

dapat menenangkan. Selain itu, terapi relaksasi Benson juga dapat menurunkan kontraksi otot, 

menurunkan tekanan darah dan denyut jantung, serta memberikan efek vasodilatasi pada 

pembuluh darah yang disebabkan oleh meningkatnya aktivitas saraf parasimpatik (Pardede and 

Tarigan, 2020). Endorphin merupakan neurotransmiter atau neorumodulator di sistem saraf 

pusat dan hormon dikelenjar pituitari. Hormon endorphin dapat memberikan perasaan euforia, 

senang, dan bahagia (Shazia et al., 2022). 

Zikir dilakukan dengan mengucapkan atau menyebut asma Allah dan menghadirkannya 

dalam ingatan atau mengalihkan pikiran sehingga mengingat Tuhan. Ketenangan hati dan jiwa 

didapatkan ketika seseorang menyebut dan mengingat Allah. Zikir dapat memberikan 

ketentraman dan kedamaian di hati (Ilyas, 2017). Ketenangan adalah suatu keadaan seseorang 

berada dalam keseimbangan artinya yaitu tidak gelisah, tidak terburu-buru, tidak gugup, tidak 

cemas meskipun dalam keadaan gawat, serta tidak tergesa-gesa. Jiwa yaitu batin manusia yang 

dapat berupa pikiran dan perasaan. Dengan demikian, zikir dapat memberikan pikiran dan 

perasaan menjadi tidak gelisah (Burhanuddin, 2020). 

Senada dengan penelitian dari (Agustiya et al., 2020) yang berjudul Pengaruh Efektifitas 

Relaksasi Benson Terhadap Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisa di Unit 

Hemodialisa dengan hasil terapi relaksasi Benson dapat menurunkan tingkat kecemasan pada 

pasien yang menjalani hemodialisa dengan p value 0,014 (<0,05) dengan selisih mean±SD 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi yaitu 9.85±7.62. Penelitian lain dengan hasil yang 

selaras dengan penelitian ini yaitu penelitian dari (Baleegh et al., 2019) dengan judul The Effect 

of Benson's Relaxation Technique on Anxiety, Depression and Sleep Quality of Elderly 

Patients Undergoing Hemodialysis hasilnya yaitu bahwa terapi relaksasi Benson dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialysis dengan p value 0,001 dan 

terdapat perbedaan mean dan standar deviasi (SD) sebelum dan setelah diberikan intervensi. 

Sebelum diberikan intervensi relaksasi Benson Mean±SD adalah 12.941±2.829 dan setelah 

diberikan intervensi menjadi 6.255±2.175. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Abd et al., 2019) yang berjudul Effect 

of Benson’s Relaxation Technique on Pain and Anxiety levels among Burn Patients 

menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson dapat menurunkan kecemasan pada pasien luka 

bakar dengan p value 0,001. Hasil penelitian lain dari (Barabady et al., 2020) dengan judul 

Effect of Benson’s Relaxation Technique on Propofol Consumption and Preoperative Anxiety 

of Patients Undergoing Cataract Surgery dijelaskan bahwa terapi relaksasi Benson dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi katarak dengan p value 0,032. 

Hasil penelitian dari(Ahmad et al., 2021) yang berjudul The Effect of Benson Relaxation 

Technique on Depression, Anxiety, and Stress of Jordanian Patients Diagnosed with Multiple 

Sclerosis: A Cross- Sectional Study juga menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien yang menderita penyakit multiple sclerosis dengan p value 

<0,001 dan terdapat perbedaan Mean±SD sebelum  dan  setelah  diberikan  intervensi  yaitu 

sebelum  diberikan intervensi sebesar 17,67 ± 2,75 dan setelah diberikan intervensi sebesar 

12,68 ± 3,03. 

 
4.   KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Karakteristik responden: usia paling banyak 19-44 tahun sebanyak 58,8%, jenis kelamin mayoritas 

paling banyak laki-laki 52,9%, tingkat pendidikan paling banyak SMA sebanyak 50%, dukungan 

keluarga paling banyak ayah sebanyak 52,9%, jenis pembayaran paling banyak BPJS 76,5%, jenis
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penyakit paling banyak kronik sebanyak55,9%, kategori triage paling banyak ESI 3 atau triage kuning 

sebanyak 55,9%, waktu tunggu triage   paling banyak cepat < 2 menit sebanyak 67,6%. Tingkat 

kecemasan pasien IGD sebelum menerima terapi relaksasi Benson  paling banyak adalah  kecemasan 

sedang sebanyak 47,1%. Tingkat kecemasan pasien IGD setelah menerima terapi relaksasi Benson 

paling banyak kecemasan ringan sebanyak 52,9%. Terdapat pengaruh terapi relaksasi Benson terhadap 

tingkat kecemasan pasien IGD dengan p value = 0,001. 
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